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RINGKASAN

MUHAMMAD PRAYUDHA, Tugas Akhir ini berjudul “Uji Efektivitas Bio-
Rechipe Garco (BRG) Terhadap Pengendalian Hama Thrips (Thrips parvispinus
Karny) Pada Tanaman Cabai (Capsiccum annum L.)”. Dibimbing Assoc. Prof. Dr.
Ir. Wan Arfiani Barus, M.P. sebagai ketua komisi pembimbing dan Yudha
Andriansyah Putra, S.P., M.P. sebagai anggota komisi pembimbing. Tugas Akhir
ini dilaksanakan di JI. Dwikora Pasar VI , Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten
Deli Serdang, Sumatera Utara dengan ketinggian tempat = 27 m di atas
permukaan laut, dimulai bulan April sampai dengan Mei 2018. Tugas Akhir ini
bertujuan untuk mengetahui Efektifitas Bio-Rechipe Garco (BRG) Terhadap
Pengendalian Hama Thrips (Thrips parvispinus Karny)Pada Tanaman Cabai
(Capsiccum annum L.). Tugas Akhir ini menggunakan Metode Penelitian
Racangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial dengan 3 ulangan dengan 4 taraf
perlakuan yaitu: By =Kontrol, B; = 10 ml/I air, B, = 20 ml/l air, Bz = 30 ml/I air,
dan B4 = 40 ml/l air. Analisis Data yang diperoleh secara statistik menggunakan
Analisis of Varians (ANOVA) dan dilakukan uji lanjut dengan uji Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5 %.



SUMMARY

MUHAMMAD PRAYUDHA, This Final Project is entitled "Test of Garco Bio-
Rechipe Effectiveness (BRG) on Thrips (Thrips parvispinus Karny) Pest Control
in Chili (Capsiccum annum L.)". Supervised by Assoc. Prof. Dr. Ir. Wan Arfiani
Barus, M.P. as chairman of the supervisory commission and Yudha Andriansyah
Putra, S.P., M.P. as a member of the supervisory commission. This final project is
implemented on JI. Dwikora Pasar VI, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang
Regency, North Sumatra with a height of £ 27 m asl, from April to May 2018.
This final project aims to determine the effectiveness of Bio-Rechipe Garco
(BRG) on Thrips Control (Thrips parvispinus Karny) on Chili (Capsiccum
annumL.). This Final Project used a Non Factorial Randomized Block Research
Method (RBD) with 3 replications with 4 levels of treatment, namely: By =
Control, B; = 10 ml/l water, B, = 20 ml/l water, Bz = 30 ml/l water, and B4 = 40
ml/l water. Data analysis was obtained statistically using Analysis of Variance
(ANOVA) and further tests were carried out with Duncan's Multiple Range Test
(DMRT) at the 5% level.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Negara Indonesia sejak dari masa kolonial sampai sekarang tidak dapat
dipisahkan dari sektor pertanian dan perkebunan, sektor-sektor ini memiliki arti
yang sangat penting dan kontribusi dalam menentukan realitas pertumbuhan
ekonomi sosial masyarakat diberbagai wilayah Indonesia, dan ketergantungan
pendapatan masyarakat pada sektor pertanian maupun perkebunan. Pembangunan
dalam sektor ini juga akan terus didorong untuk menumbuhkan hasil-hasil Produk
Domestik Bruto (PDB) ataupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang
hasil pendapatannya masuk pada APBN (Anggaran Pendapatan Belanja
Negara).Menurut (Isbah dan Rita, 2016) menyatakan bahwa sektor pertanian
merupakan salah satu pusat perhatian dalam pembangunan nasional yang
terhubungan pada pengelolaan dan pemanfaatan hasil-hasil strategis utama
terhadap dengan komoditas tanaman pangan.Peranan sektor pertanian dalam
perekonomian negara atau daerah yang dilihat dari beberapa aspek, vyaitu:
Kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) atau terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), kontribusi sektor pertanian terhadap
kesempatan kerja, kemampuan sektor pertanian dalam mendukung perkembangan
industri hulu dan industri hilir, dan ekspor hasil pertanian akan memberikan
sumbangan devisa bagi negara. Sektor pertanian salah satu faktor yang amat
strategis pada basis ekonomi rakyat pedesaan, menyerap lebih separuh total tenaga
kerja dan bahkan menjadi katub pengaman pada krisis ekonomi Indonesia.

Dalam pemenuhan kebutuhan akan pangan dengan selain konsumsi

karbohidrat yang terdapat pada tanaman padi, pemenuhan gizi dan vitamin juga



2
sangat menjadi pusat perhatian pada kluster tanaman hortikultura, sebagaimana
sentralistik kebutuhan pasar masyarakat dalam skala nasional maupun
internasional. Kluster tanaman hortikultura ini, salah satunya yaitu cabai merah
(Capsicum annum L.), sebab seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia
menjadi sebuah keyakinan, bahwa Negara Indonesia dapat maju di dalam sektor
pertaniannya. Berbandingan dengan berkembangannya pengetahuan pentingnya
gizi dan kesehatan pada masyarakat, akanpola konsumsi dari hasil pertanian
Kluster hortikultura. Menurut (Andayani, 2016) menyatakan bahwa sektor
hortikultura mempunyai peran yang strategis dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi nasional.Salah satu tanaman hortikultura yang mempunyai nilai
ekonomis tinggi dan komersial adalah tanaman cabai merah.Tanaman cabai merah
ini mempunyai posisi yang cenderung semakin penting dalam pola konsumsi
makanan yaitu sayuran atau bumbu masakan sehari-hari maka dari itu cabai merah
berindikasi memliki peluang pasar yang semakin luas, baik itu untuk memenuhi
permintaan konsumsi rumah tangga maupun industri dalam negeri serta ekspor.

Prospek perkembangan hortikultura sangat menjanjikan bagi pelaku usaha
budidaya yaitu petani.Dalam presentase pertumbuhan penduduk yang terus
meningkat dan konsumsi cabai merah menjadikan pasar lebih dominan.Tetapi,
kendala untuk petani dalam budidaya tanaman cabai merah yaitu organisme
pengganggu tanaman (OPT). Sering sekali, penurunan produktifitas tanaman
cabai merah disebabkan olehhama thrips (Thrips parvispinus Karny.). Kerusakan
tanaman cabai merah yang ditimbulkan dari serangan hama thrips ini berkisar20-
80%. Kerusakan akibat serangannya bervariasi, dari kerusakan ringan hingga

kerusakan berat. Menurut (Ranted dan Guntur, 2017) menyatakan bahwa
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produktifitas tanaman cabai dapat berkurang disebabkan oleh gangguan berbagai
organisme pengganggu tanaman (OPT), salah satunya yaitu serangga hama dari
ordo thysanoptera, famili thripidae atau yang lebih dikenal dengan nama Thrips
sp. Serangga ini banyak dikenal sebagai hama pada berbagai komoditas pertanian
dan bersifat polifag. Kerusakan akibat serangannya sangat bervariasi, dari
kerusakan ringan sampai kerusakan berat hingga dapat mengakibatkan kehilangan
hasil panen yang sangat serius, lebih lanjut kerusakan yang ditimbulkan oleh
hama Thrips sp. pada tanaman cabai berkisar dari 12,00-74,00%.

Kerusakan yang disebabkkan oleh hama Thrips pada tanaman cabai merah
mengalami perubahan warna, bentuk dan ukuran daun maupun tanamannya
mengkerdil. Hama Thrips merusak tanaman cabai dengan cara menusuk dan
menghisap bagian tanaman, seperti daun, tunas, batang tanaman cabai merah.
Hama Thrips ini juga sebagai vektor virus penyakit yang merusak jaringan
tanaman yang berfungsi untuk berfotosintesis yang mengakibatkan pertumbuhan
tanaman terhambat. Menurut (Sartiami dkk., 2011) menyatakan bahwa kerusakan
yang ditimbulkan pada daun cabai merah berupa bercak keperakan. Selain itu,
serangan berat Thrips pada tanaman cabai merah dapat menyebabkan bercak
keperakan menjadi kecoklatan dan daun mengkeriting dengan arah ke atas,
diketahui juga bahwa Thrips juga berperan sebagai vektor virus TSV (Tobacco
streak ilarvirus). Kerusakan pada tanaman cabai yang disebabkan oleh Hama
Thrips mengakibatkan kehilangan hasil produksi cabai pertanaman mencapai
22,8%.

Pengendalian hama Thrips berguna menjaga produktifitas tanaman cabai

merah, biasanya dilakukan dengan cara pegendalian konvensional maupun
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pengendalian terpadu. Pengendalian konvensial merupakan salah satu tindakan
yang diambil dalam melakukan penyemprotan dengan pestisida kimiawiuntuk
mempertahankan produksi. Namun, jika dilakukan pengendalian secara
konvensial terus-menerus,akan mengakibatkan risestensi hama Thrips pada
tanaman cabai terus meningkat dan kelimpahannya melewati ambang batas
ekonomi. Salah satu tindakan bijak yang sebaiknya perlu dipertahankan yaitu
pengendalian hama terpadu. Pengendalian terpadu yang diaplikasi untuk
mempertahankan kondisi ekosistem yang stabil, tidak merusak ekosistem lainnya.
Disamping itu, kelimpahan hama utama pada tanaman cabai dapat dinetralisir.
Bijaksana dalam pengendalian hama thrips secara terpadu dengan menggunakan
pestisida nabati. Menurut (Muhaimin dkk., 2018) menyatakan bahwa secara
konsepsional penggunaan pestisida kimia diposisikan sebagai alternatif terakhir.
Namun, kenyataan di lapangan pestisida kimiawi merupakan pilihan utama dalam
pengendalian hamadan penyakit. Pestisida kimiawi mempunyai dampak negatif
terhadap pencemaran lingkungan, matinya musuh alami, dapat terjadinya
seranganhama sekunder dan kekebalan organisme pengganggu tanaman (OPT)
terhadap pestisida tersebut. Bijaksana dalam mengurangi pemakaian pestisida
yang berlebihan ada beberapa pestisida nabati yang bahan dasarnya berasal dari
tanaman atau tumbuhan dimana kandungan bioaktifnya digunakan untuk
mengendalikan organisme pengganggu tanaman. Pemberian perlakuan yang
bijaksana dalam pengendalian tersebut menyangkut proses penghambatan
ataupun penolakan makan, aktifitas penolakan peneluran, aktifitas penghambat
pertumbuhan dan perkembangan serta efek kematian dari organisme sasaran.

Menurut (Idrus dkk., 2018) menyatakan bahwa upaya pengendalian yang banyak
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dilakukan untuk pengendalian terhadap hama termasuk thrips adalah dengan
menggunakan insektisida. Perlakuan dengan teknis ini tergolong mahal, tidak
efektif, dan mempunyai dampak negatif terhadap lingkungan, manusia, dan
sumber daya hayati.Salah satu alternatif tersebut adalah usaha pemanfaatan
tumbuhan yang digunakan sebagai biopestisida atau biasa disebut dengan
pestisida nabati.

Penggunaan biopestisida yang berasal dari tumbuhan sangat selektif dalam
pengendalian hama Thrips pada tanaman cabai. Selain dapat mengendalikan
tanaman cabai oleh serangan organisme penganggu tanaman, pestisida nabati
juga menjaga keseimbangan ekosistem yang layak bagi tanaman dan musuh
alami.Dalam mendukung untuk mewujudkan sustainable agriculture ataupun
keberlanjutan sektor pertanian, sangat perlu dilakukan inovasi yang terus
diusahakan sejak dini mungkin. Ketimpangan dari kelimpahan hama yang
menyerangan tanaman seharusnya dipertimbangkan dalam ambang batas
ekonomi. Pengambilan sikap dalam pengendalian secara terpadu perlu dilakukan
untuk pertama kali. Pertimbangan dalam efekasi aplikasi pestisida nabati, bahan
baku yang digunakan harus diperhatikan sesuai dengan kebutuhan efektifitas
kematian dari organisme sasaran. Bahan baku yang digunakan biasanya dari
campuran Yyaitu: cabai, bawang putih, dan santan kelapa. Pada cabai merah
terdapat kandunganflavanoid, saponin, tannin, ascorbid acid, dan senyawa lainnya
yaitu capsaicin.Senyawa aktif cabai merah ini bersifat insektisida, larvasida, dan
antikanker.Bawang putih bersifat anti mikroba E.coli dandapat mengurangi
jumlah bakteri aerob, dan mikroorganisme lainnya.Adapun campuran yang ketiga

dari pestisida nabati yaitu santan kelapa.Santan kelapa diduga bermanfaat sebagai
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perekat, yang dapat menjadi perekatan kandungan pada cabai merah dan bawang
putih. Menurut (Astanzadkk., 2018) menyebutkan bahwa senyawa capsaicin yang
berisifat insektisida yang dapat mempengaruhi kerja saraf. Senyawa ini dapat
menghambat kerja enzim asetilkolinesterase yang berperan untuk tranmisi influs
saraf.Influs saraf dihantarkan dari satu neuron melalui sinaps oleh
neurotransmitter yaitu asetilkon. Asetilikon dicelah sinaps akan berdifusi
membran sel otot, kemudian berikatan dengan reseptor yang selanjutnya
menyebabkan influs saraf akan transmisi secara terus menerus sehingga terjadi
inkoordinasi, gelisah, lemas, dan kematian. Bawang putih juga bersifat
antimikroba E.coli, Shigella sonnei, Staphyloccus aureus dan Aerobacter
aerogenes.Manfaat lainnya adalah dapat mengurangi jumlah bakteri aerob, E.coli
dan mikroorganisme. Pestisida alami mempunyai cara kerja yang berbeda dengan
pestisida sintesis dan dapat digunakan untuk mengatasi OPT yang telah kebal
terhadap pestisida sintesis. Pestisida alami berasal dari bahan-bahan yang terdapat
di alam kemudian diproses menjadi konsentrat dengan tidak mengubah struktur
kimianya.Residu pestisida yang alami lebih mudah terurai oleh komponen-
komponen alam sehingga tidak menyebabkan pencemaran air tanah. Daya racun
pestisida sintesis, bersifat selektif, artinya pestisida alami hanya mematikan OPT
jenis tertentu, yang sifatnyarelatif aman terhadap musuh alami OPT, dan ramah
terhadap lingkungan.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Uji Efektivitas Bio-Rechipe Garco (BRG) Terhadap
Pengendalian Hama Thrips (Thrips parvispinus Karny.) Pada Tanaman Cabai

(Capsiccum annum L.).



Hipotesis

Ada pengaruh dalam Uji Efektivitas Bio-Rechipe Garco (BRG) Terhadap
Pengendalian Hama Thrips (Thrips parvispinus Karny.) Pada Tanaman Cabai
(Capsiccum annum L.).
Kegunaan Penelitian
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata Satu (S-1) pada

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Sebagai sumber informasi bagi yang akan melakukan budidaya tanaman cabai

merah (Capsicum annum L.).



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) berasal dari dunia tropika dan
subtropika Benua Amerika, khususnya Colombia, Amerika Selatan, dan terus
menyebar ke Amerika Latin. Tanaman cabai merah (Capsicum annum L.)
ditemukan pertama kali dari tapak galian sejarah Peru dan sisaan biji yang telah
berumur lebih dari 5000 tahun SM didalam gua di Tehuacan, Meksiko.
Penyebaran cabai ke seluruh dunia termasuk negara-negara di Asia, seperti
Indonesia dilakukan oleh pedagang Spanyol dan Portugis (Dermawan, 2010:
Didalam Nurfalach, 2010).

Berdasarkan dari literatur (Suriana, 2012: Didalam Rosaliana, 2014) cabai

merah dalam sistematika tumbuhan diklasifikasikan ke dalam:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub Kelas . Asteridae

Ordo : Solanales

Familia : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies :Capsicum annum L.

Tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) adalah tumbuhan perdu
yang berkayu, dan buahnya berasa pedas yang disebabkan oleh kandungan
capsaicin.Di Indonesia tanaman tersebut dibudidayakan sebagai tanaman semusim

pada lahan bekas sawah dan lahan kering atau tegalan.Namun kedatinya, syarat-
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syarat tumbuh tanaman cabai merah harus dipenuhi agar diperoleh pertumbuhan
tanaman yang baik dan hasil buah yang tinggi.Tanaman cabai merah mempunyai
daya adaptasi yang cukup luas.Tanaman ini dapat diusahakan di dataran rendah
maupun dataran tinggi sampai ketinggian 1400 m di atas permukaan laut, tetapi
pertumbuhannya di dataran tinggi lebih lambat.Suhu udara yang baik untuk
pertumbuhan tanaman cabai merah adalah 25-27°C pada siang hari dan 18-20 °C
pada malam hari (Wati, 2018).

Morfologi Tanaman
Akar

Akar hakikatnya berfungsi untuk menyerap air dan zat makanan dari
dalam tanah.Akar tanaman cabai tumbuh tegak lurus ke dalam tanah yang
berfungsi agar tanaman cabai dapat tumbuh kokoh, memiliki kedalaman efektif
berkisar = 200 cm serta berwarna coklat.Dari akar tunggang tumbuh akar-akar
cabang, akar cabang tumbuh horizontal didalam tanah, dari akar cabang tumbuh
akar serabut yang berbentuk kecil-kecil dan membentuk masa yang
rapat.Tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) memiliki sistem perakaran
tunggang yang terdiri atas akar utama (primer) dan akar lateral (sekunder). Dari
akar lateral keluar serabut-serabut akar atau bisa disebut juga akar tersier dengan
panjang akar primer berkisar 35-50 cm akar lateral menyebar sekitar 35-45 cm
(Purba, 2018).
Batang

Batang tanaman cabai berwarna hijau muda, ataupun hijau tua dan berkayu
dengan ciri-ciri morfologi batang yang berbuku-buku, bagian atasnya bersudut.

Panjang batang berkisar 30-47,5 cm dan berdiameter 1,5-3 cm. Jumlah cabangnya
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antara 7-15 cm dengan diameter 1,5-3 cm. Panjang cabang sekitar 5-7 cm dengan
diameter 0-5,1 cm. Dipercabangan terdapat tangkai daun dan daun. Tangkai daun
berfungsi untuk menopang daun. Ukuran tangkai daun sangat pendek hanya 2-5
cm (Agustina dkk., 2014).

Daun

Daun cabai merahberbentuk hati, lonjong atau agak bulat telur dengan
posisi berselang-seling, dapat disebut daun cabai berbentuk memanjang oval
dengan ujung meruncing, tulang daun berbentuk menyirip dilengkapi urat
daun.Bagian permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua, sedangkan bagian
permukaan bawah berwarna hijau muda atau hijau terang. Panjang daun berkisar
9-15 cm dengan lebar 3,5-5 cm, selain itu daun cabai merupakan daun tunggal,
bertangkai panjangnya sekitar 0,5-2,5 cm, letak tersebar. Helaian daun bentuknya
bulat telur sampai elips, ujung runcing, pangkal meruncing, tepi rata, petulangan
menyirip, panjang 1,5-12 cm, lebar 1-5 cm, berwarna hijau (Sepwanti dkk., 2016).
Bunga

Bunga tanaman cabai berbentuk terompet kecil, umumnya bunga cabai
berwarna putih, tetapi ada juga yang berwarna ungu.Cabai berbunga sempurna
dengan benang sari yang lepas tidak berlekatan.Bunga cabai memiliki kriteria
bunga sempurna, karena terdiri atas tangkai bunga, dasar bunga, kelopak bunga,
mahkota bunga, alat kelamin jantan dan alat kelamin betina.Bunga cabai disebut
juga berkelamin dua atau hermaphrodite, karena alat kelamin jantan dan betina
dalam satu bunga. Bunga cabai terletak menggantung dan helainya sebanyak 5-6
helai dengan panjangnya 1-1,5 cm, dan lebar 0,5 cm serta warna kepala putik

kuning (Fitriani dkk., 2013).



11

Buah

Ciri-ciri tanaman cabai merah besar terdapat pada pangkal berpundaknya,
ujung buahnya tumpul atau runcig, memiliki kulit buah tebal, buah muda pada
cabai berwarna hijau dan setelah tua menjadi berwarna merah serta permukaan
buah licin. Garis tengah pangkal buah kurang lebih 1,7 cm, dan panjang buah
9-14cm (Sugianto, 2015).
Biji

Cabai merah memiliki biji kecil, bulat pipih seperti ginjal dengan warna
kuning kecoklatan.diameter biji 1-3 mm dengan ketebalan 0,2-1 mm, bentuk
bijinya tidak beraturan sehingga menyerupai octagon dan banyak terdapat biji
pada buah cabai yang membuat dampak rasa cabainya pedas (Sholihah, 2017).
Syarat Tumbuh

Tanaman cabai merah mempunyai daya adaptasi yang cukup
luas.Tanaman cabai merah dapat diusahakan di dataran rendah maupun dataran
tinggi sampai ketinggian 1400 m di atas permukaan laut, tetapi pertumbuhannya
di dataran tinggi lebih lambat.Suhu udara yang baik untuk pertumbuhan tanaman
cabai merah adalah 25-27°C pada siang hari dan 18-20°C pada malam hari.Suhu
malam di bawah 16°C dan suhu siang hari di atas 32°C dapat menggagalkan
pembuahan.Cahaya matahari sangat diperlukan sejak pertumbuhan bibit hingga
tanaman berproduksi. Pada intensitas cahaya yang tinggi dalam waktu yang cukup
lama, masa pembungaan cabai merah terjadi lebih cepat dan proses pematangan
buah juga berlangsung lebih singkat. Tanah yang ideal untuk penanaman cabai
merah adalah tanah yang gembur, remah, mengandung cukup bahan organik

(sekurang-kurangnya 1,5%), unsur hara dan air, serta bebas dari gulma. Tingkat
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keasaman (pH) tanah yang sesuai adalah 6-7.Kelembaban tanah dalam keadaan
kapasitas lapang (lembab tetapi tidak becek) dan temperatur tanah antara 24-30 °C
sangat mendukung pertumbuhan tanaman cabai merah. Temperatur tanah yang
rendah akan menghambat pengambilan unsur hara oleh akar (Wati, 2018).
Peranan Bio-Rechipe Garco

Keutamaan Bio-Rechipe Garco hasil dari produk inovasi baru yang
mampu mengatasi persoalan petani dalam menghadapi hama Thrips secara efektif
dan efesien yang diciptakan dalam bentuk pestisida organik ramah lingkungan
serta memperkecil resiko keracunan yang terjadi dalam penggunaan pestisida
kimia oleh petani. Bio-Rechipe Garco berbahan baku dari alamiah, seperti; cabali,
bawang putih, dan lidah buaya (Astanza dkk., 2018). Menurut (Sutrisno, 2015)
menyatakan bahwa cabai merah adalah produk hasil pertanian yang memiliki rasa
buahnya pedas disebabkan oleh kandungan capcaisin. Secara umum, cabai
memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin, diantaranya kalori, protein, lemak,
karbohidrat, kalsium, vitamin A, B1, dan vitamin C. Menurut (Moulia dkk., 2018)
menyatakan bahwa bawang putih mengandung lebih dari 100 metabolit sekunder
yang sangat berguna termasuk allin, allinase, allisin, S-allisistein, diallil, sulfida,
allil metal trisulfida. Allisin merupakan senyawa organosulfur yang paling banyak
dalam bawang putih.Senyawa ini banyak mengandung belerang, dimana rasa,
aroma, dan sifat-sifat farmakologi bawang putih seperti anti bakteri, anti jamur,
anti oksidan, dan anti kanker.Aktivitas biologi pada bawang putih telah banyak
diteliti salah satunya sebagai anti mikrobia, anti oksidan, dan anti inflamasi.
Menurut (Dewi dkk., 2016) menyatakan bahwa lidah buaya merupakan tanaman

yang fungsional, karena semua bagian dari tanaman ini dapat dimanfaatkanbaik
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untuk perawatan tubuh maupun untuk mengobati berbagai penyakit. Berdasarkan
hasil penelitian dilaporkan bahwa lidah buaya memiliki kandungan saponin,
flavonoid, polifenol, serta tanin yang mempunyai kemampuan untuk

membersihkan dan bersifat antiseptik.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Jl.Dwikora Kec.Percut Sei Tuan dengan
ketinggian tempat £+ 27 meter di atas permukaan laut pada bulan April sampai Mei
2018.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah tanaman
cabai merah, buah cabai merah, bawang putih, lidah buaya, dan air.

Alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah nampan,
panci, dandang, becker glas, timbangan analitik, blender, sprayer, cangkul, plang
perlakuan, alat-alat tulis, spektrofotometri dan alat-alat pendukung lainnya yang
dibutuhkan dalam penelitian.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non
Faktorial ~ dengan  Parameter 5  Analisa  menggunakan  metode
Spektrofotometri.Data hasil penelitian akan dianalisis menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial dengan satu faktor yaitu Bio-Rechipe

Garco (B) yang terdiri dari 5 taraf, diantaranya ialah:

BO = Kontrol/Tanpa Perlakuan
Bl =10 ml/l
B2 =20 ml/l
B3 =30 ml/l

B4 =40 ml/l
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Analisis Data yang diperoleh secara statistik menggunakan Analisis of
Varians (ANOVA) dan dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT)pada taraf 5%, model matematiklinier analisis data ialah sebagai berikut:
Rumus SYij=pn+a +Bj+ &;
Keterangan  :Yj; : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j
K : Nilai tengah umum
a;j :Blok ke-i
B;j : Pengaruh perlakuan ke-i
€ : Galat percobaan pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j.
Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Bahan
Persiapan bahan dilakukan pengumpulan dengan cara membelinya kepasar
yang bebas dari gejala serangan penyakit. Kemudian, bahan baku seperti; cabai
merah, bawang putih dilakukan penjemuran minimal satu hari untuk menurunkan
kadar airnya. Setelah itu, dicuci bersih dan dilanjutkan dengan pengukusan cabai
merah dan bawang putih untuk antisipasi terdapatnya vektor penyakit dengan
suhu ideal 80-90°C selama 30-60 menit.Jika telah dilakukan perebusan,
dilanjutkan dengan penirisan dan lakukan pemotongan untuk cabai merah dan
bawang putih menjadi tiga bagian untuk mempermudah penghalusan.
Metode Ekstraksi Bahan Baku
Apabila pemotongan telah dilakukan,dilanjutkan penghalusan dengan
perbandingan 1: 1:1:5, diantaranya cabai merah 1 kg, bawang putih 1 kg, lidah
buaya 1 kg dan air 5 liter. Pertama, lakukan penghalusan pada cabai merah dan

bawang putih dengan blender.Kedua, lakukan pembersihan lidah buaya dengan
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pemisahan kulit dan dagingnya.Ambil daging lidah buaya yang telah dibersihkan
dari kulitnya.Kemudian, lanjutkan penghalusan dengan blender dan setelah halus
rebus daging lidah buaya dengan 5 liter air. Setelah selesai pengelolaan bahan
baku, lanjutkan penyaringan dari tiga bahan baku tersebut dan jadikan satu bahan
baku cabai merah 1 kg dan bawang putih 1 kg yang telah dihaluskan serta
penyaringan dengan lidah buaya 5 liter.

Uji Fitokimia

Pestisida nabati yang telah dibuat dilakukan uji fitokimia dengan alat
bantuan spektrofotometeri pada Laboratorium, Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.Pengujian fitokimia dengan mengambil ekstrak
untuk mengetahui senyawa capcaisin, flavonoid, saponin, alkaloid, dan ascorbic
acid.Diambil 1 ml fraksi dan dipipet kedalam labu takar 10 ml, lalu dilarutkan
menggunakan etanol 96%.Kemudian, serapan sampel tersebut diukur pada
panjang gelombang maksimum dari kandungan masing-masing yang ingin dicari.
Hasil pengukuran fraksi dimasukkan kedalam persamaan yang didapat dari kurva

baku sehingga didapatkan nilai kadar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil
Pada pengujian kandungan Bio-Rechipe Garco yang telah dilakukan di
Laboratorium, Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
dengan alat bantu yaitu spektrofotometri memperoleh hasilanalisis kandungan
kimiawi (skrining fitokimia) yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai
berikut:

Tabel 1. Analisis Kandungan Kimiawi (Skrining Fitokimia) Bio-Rechipe Garco
Menggunakan Spektrofotometri

No. Parameter Analisa Hasil

1. Capsaicin 0,70%

2. Flavonoid 4,20%

3. Saponin 1.0262 mg/100 g

4. Alkaloid 0,0446 mg/g

5. Ascorbic Acid 84,3 mg/100 g
Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan pengujian kandungan Bio-Rechipe Garco
dari bahan campuran yaitu: ekstrak cabai, ekstrak bawang putih, dan ekstrak lidah
buaya. Bahan baku untuk melakukan penelitian diperoleh dari pasar dengan cara
membelinya kepada pedagang. Dari masing-masing bahan yang telah didapatkan,
kemudian dibersihkan dengan mengupas dan mencucinya, selepas itu langsung
dilakukan ekstraksi yang bertujuan untuk mengambil kandungan kimia yang
terdapat dari beberapa bahan baku pembuatan pestisida nabati (Bio-Rechipe
Garco) tersebut. Proses ekstraksi dilakukan dengan perebusan bahan baku, yang
dimana perebusan ini berfungsi sebagai membunuh vektor virus dari bahan baku
yang digunakan. Setelah dilakukan perebusan pada bahan baku selama 15 menit,
kemudian dilanjutkan dengan mendinginkan bahan tersebut. Jika sudah dingin

bahan baku tersebut langsung dilakukan penghalusan dengan blander dari masing-
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masing bahan baku yang digunakan. Setiap penghalusan diberikan perbandingan
bahan baku dengan airlkg/250 ml. Setelah itu, dilanjutkan penyaringan dengan
saringan untuk mengambil ekstraksi dari bahan baku yang digunakan. Apabila
penyaringan ketiga bahan baku telah dihaluskan, kemudian ekstrak dari bahan
tersebut dijadikan satu, diantaranya itu: ekstrak cabai, ekstrak bawang putih, dan
ekstrak lidah buaya.

Pada proses ekstraksi bahan baku yang telah dilakukan dan dilanjutkan
dengan analisis kandungan kimiawi (skrining fitokimia) secara kualitatif dan
kuantitatif dengan spektrofotometri pada pestisida nabati Bio-Rechipe Garco
memperoleh hasil kandungan, yang diantaranya terdapat; Capcaisin 0,70%,
Flavonoid 4,20%, Saponin 1.0262mg/100g, Alkaloid 0,0446 mg/g, dan Ascorbic
Acid 84,3 mg/100g.

Dalam penelitian yang telah dilakukan analisis kandungan kimiawi
(skrining fitokimia) terhadap Bio-Rechipe Garco, bahan aktif utama yang
diunggulkan yaitu Capcaisin, Flavonoid, Saponin, dan Alkaloid. Pada kandungan
yang didapatkan memiliki fungsinya sebagaimana untuk pengendalian hama
Thrips umumnya menyerang tanaman cabai merah.

Capcaisin merupakan indikator umum cabai merah yang mempunyai sifat
pedas, senyawa utama yaitu capsaicinoid yang terdapat dalam buah cabai dari
tanaman genus Capsicum. Cabai merah mengandung 0,1 sampai 1,5% capsaicin.
Senyawa capsaicinoid terdiri dari capsaicin, dihydrocapsaicin,
nordihydrocapsaicin, homodihydrocapsaicin, homocapsaicin, dan vanillyl

pelargonamide.
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Flavonoid merupakan salah satu senyawa yang khas yaitu memiliki bau
tajam, rasanya pahit, dapat larut dalam air, dan pelarut organik, serta juga mudah
terurai pada temperatur tinggi.Flavonoid ini juga berfungsi sebagai inhibitor
perpanasan sehingga dapat menghambat system pernapasan yang dapat
mengakibatkan serangga mati.

Saponin merupakansenyawa terpenoid yang memiliki aktifitas mengikat
sterol bebas dalam sistem pencernaan, sehingga dengan menurunnya jumlah sterol
bebas.Saponin salah satu senyawa seperti sabun yang dapat larut dalam etanol dan
air.Senyawa aktif pada saponin berkemampuan menghasilkan rasa pahit yang
dapat menurunkan tegangan permukaan sehingga dapat merusak membran sel.

Alkaloid merupakan senyawa kimia yang bersifat racun dan merangsang
aksi saraf parasimpatik, menetralisir asam lambung dan bekerja sebagai astringen
yaitu mengeraskan membrane mukosa pada lambung.

Tabel 2.Analisis Keragaman Data untuk Intensitas Kerusakan

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat Hitung F. Tabel
Keragaman  Bebas Kuadrat Tengah 0,05
Blok 2 3372,6 1686,3 47.4* 4,46
Perlakuan 4 333,9 83,5 2,35" 3,84
Galat 8 284,8 35,6
Total 14

Keterangan: * = berpengaruh nyata
tn = tidak berpengaruh nyata
KK =4,75%

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan hasil perhitungan analisis keragaman
pada instensitas kerusakan membuktikan bahwa perlakuan yang diteliti
menunjukkan tidak adanya pengaruh yang nyata terhadap efektivitas Bio-Rechipe
Garco terhadap hama Thrips pada tanaman cabai merah (Capsicum annum L.).

Pada hasil pemberian yang telah dilakukan, terlihat dari nilai F. hitung (2,35) < F.
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tabel 5% (3,84) artinya aplikasi perlakuan Bio-Rechipe Garco dalam efektifitas
pengendalian hama Thrips tidak berpengaruh nyata (tn).Tidak berpangaruhnya
perlakuan yang diberikan terhadap intensitas kerusakan tanaman cabai merah
(Capsicum annum L.)dilakukan uji lanjutan yaitu uji Jarak Berganda Duncan
(Duncan Multiple Range Test)masing-masing faktor berdasarkan nilai Koefisien
Keragaman (KK) sebesar 4,75%.

Tabel 3. Intensitas KerusakanTanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.)(%)

Intensitas Serangan

Perlakuan 5 MSA 5 MSA “MSA Rataan
Bo 34,15a 48,78a 53,66a 45,53a
B 17,07b 24,39b 29,27b 23,58b
B, 12,20bc 9,76bc 12,20c 11,38c
B 4,88cd 7,32bcd 7,32cd 6,50cd
B, 0,00de 2,44bcde 2,44cde 1,63de

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang
sama berbeda nyata pada 5 % berdasarkan Uji Duncan (DMRT).

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3, yang telah dilakukan pada
pengamatan 5 MSApersentase intensitas kerusakan tertinggi pada perlakuan By
yaitu 34,15% yang berbeda nyata pada perlakuan B;, B,, B3, dan By, persentase
intensitas kerusakan terendah pada perlakuan B, yaitu 0,00%. Pada pengamatan 6
MSA persentase intensitas kerusakan tertinggi terdapat pada perlakuan By yaitu
48,78% yang berbeda nyata dengan perlakuan By, B,, B3, dan By, persentase yang
terendah terdapat pada perlakuan B, yaitu 2,44%. Pada pengamatan 7 MSA
persentase intensitas kerusakan tertinggi terdapat pada perlakuan By yaitu 53,66%
yang berbeda nyata dengan perlakuan Bi, B, Bs, dan By, persentase yang
terendah terdapat pada perlakuan B, yaitu 2,44%.

Rataan persentase intensitas kerusakan tertinggi terdapat pada perlakuan

Bo yaitu 45,53% yang berbeda nyata dengan rataan intensitas kerusakan pada
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perlakuan B, By, B3, dan By, persentase yang terendah terdapat pada perlakuan B,
yaitu 1,63%.By merupakan pemberian tanpa perlakuan yang menyebabkan
intensitas kerusakan tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Gejala
yang timbul pada kerusakan tanaman mempunyai ciri fisik pada permukaan
bawah daun cabai bercak-bercak putih atau keperak-perakan/ kekuning-kuningan
yang disebabkan oleh hama Thrips. Di dalam penelitian (Muhaimin dkk., 2018)
menyatakan bahwa untuk pembudidayaan tanaman, sangat perlu dilakukan
perlindungan tanaman pada fase vegetatif maupun generatif. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, aplikasi pestisida nabati dapat menekan intensitas
serangan hama Thrips yang menimbulkan kerusakan pada tanaman pada fase
vegetatif. Menurut (Afifah dkk., 2015) menyatakan bahwa pestisida nabati terbuat
dari sari bagian tanaman yang mengandung senyawa metabolit sekunder tertentu.
Bagian tanaman yang dapat digunakan yaitu bunga, buah, biji, kulit batang, daun
dan akar.Mekanisme kerja pestisida ini antara lain sebagai repellent,
danantifeedant yang dapat mengganggu proses pencernaan pada serangga
tanaman, mengakibatkan kemandulan serangga, dan dapat menghambat
perkembangan serangga.

Pada rata-rata intensitas kerusakan tertinggi terdapat pada perlakuan Bg
yang dimana diberikan tanpa perlakuan/kontrol (45,53%) dan terendah pada
perlakuan B, yang dimana diberikan perlakuan 40 ml/I air (1,63%). Dalam hasil
perhitungan analisis keragaman pada instensitas kerusakan membuktikan bahwa
perlakuan yang diteliti menunjukkan tidak adanya pengaruh yang nyata.Namun,
pada rata-rata perhitungan persentase intensitas kerusakan pemberian perlakuan

terbesar dapat menurunkan kerusakan pada tanaman cabai merah (Capsicum
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annum L.). Pada perlakuan Bio-Rehcipe Garco menunjukkan analisis kandungan
kimiawi (skrinning fitokimia) terdapat bahan aktif, diantaranya yaitu: capcaisin,
flavonoid, saponin, dan alkaloid. Sifat dari perlakuan yang diberikan berasal dari
bahan alamiah yang dengan mudah dapat mengurai dan tidak berdampak negatif
pada tertinggalnya bahan aktif ataupun residu yang dimana dapat meningkatkan
resistensi hama utama pada tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) yang
mengalami kerusakan, empat komponen bahan aktif yang terdapat pada Bio-
Rechipe Garco berpotensi terhadap pengendalian hama Thrips dimana capcaisin
salah satu indikator tingkat kepedasan berfungsi hama yang terkena atau
memakan tanaman yang terkena semprotan air cabai pada saat aplikasi akan
mengering dengan membran sel rusak kehabisan cairan.Flavonoid merupakan
senyawa yang khas yaitu memiliki bau tajam, rasanya pahit, dapat larut dalam air,
dan pelarut organik, serta juga mudah terurai pada temperatur tinggi.Flavonoid ini
juga berfungsi pada pestisida nabati sebagai inhibitor sistem perpanasan sehingga
dapat menghambat sistem pernapasan yang mengakibatkan serangga mati.Saponin
memiliki aktifitas mengikat sterol bebas dalam sistem pencernaan, sehingga
dengan menurunnya jumlah sterol bebas.Senyawa aktif pada saponin
berkemampuan menghasilkan rasa pahit yang dapat menurunkan tegangan
permukaan sehingga dapat merusak membran sel. Dan alkaloid merupakan
senyawa aktif yang bersifat racun dan merangsang aksi saraf parasimpatik,
menetralisir asam lambung dan bekerja sebagai astringen yaitu mengeraskan
membrane mukosa pada lambung.Menurut (Sayuthi dkk., 2018) menyatakan
bahwa capsaicin dapat digunakan sebagai obat untuk mengurangi rasa sakit,

sebagai senyawa antimikroba. Selain itu, capsaicin juga sebagai senyawa penolak
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serangga dan tungau.Menurut (Pasutri, 2018) menyatakan bahwa flavonoid adalah
suatu kelompok senyawa fenol vyang terdapat dalam hampir semua
tumbuhan.Flavonoid memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antivirus,
antiradang, antialergi dan antikanker. Menurut (Fitriadi, 2020) menyatakan bahwa
saponin termasuk golongan glikosida, dimana metabolit sekunder yang banyak
terdapat di alam dari gugus gula yang berikatan dengan aglikon atau sapogenin
membentuk kristal berwarna kuning pucat dan amorf, berasa pahit dan berbau
menyengat. Menurut (Kurniawan dan Wayan, 2015) menyatakan bahwa alkaloid
merupakan kandungan aktif yang dapat dijadikan sebagaiantibiotik.Antibiotik
dapat menjadi alternatif penyakit akibat infeksi bakteri, meningkatkan daya tahan
terhadap infeksi, dan memelihara membrane mukosa terkait dengan kepekaan

organisme, di samping faktor-faktor lain.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dengan judul “Uji Efektivitas Bio-Rechipe Garco

(BRG) Terhadap Pengendalian Hama Thrips (Thrips parvispinus Karny.) Pada

Tanaman Cabai (Capsiccum annum L.)”yang telah dilakukan mendapatkan hasil

sebagai berikut:

1.

Hasil analisis kandungan kimiawi (Skrining Fitokimia) pada Bio-Rechipe
Garco menggunakan spektrofotometri terdapat kandungan, yang diantaranya:
Capcaisin 0,70%, Flavonoid 4,20%, Saponin 1.0262mg/100g, Alkaloid 0,0446

mg/g, dan Ascorbic Acid 84,3 mg/100g.

. Taraf aplikasi uji efektifitas Bio-Rechipe Garco mendapatkan rata-rata

intensitas kerusakan tertinggi pada perlakuan B, yang dimana diberikan tanpa
perlakuan/kontrol (45,53%) dan terendah pada perlakuan B, yang dimana
diberikan perlakuan 40 ml/L air (1,63%).

Pengaplikasian Bio-Rechipe Garco tidak berpengaruh nyata terhadap
efektifitas terhadap pengendalian hama Thrips, dimana nilai F. hitung< F. tabel

5% atau nilai F. hitung (2,35) < F. tabel 5% (3,84).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk perlu

penelitian lanjutan untuk mengamati hama lain yang berperan dalam kerusakan

pada fase vegetative dan generatif menggunakan Bio-Rechipe Garco pada tingkat

lapangan secara luas untuk lebih menumbuhkan kepercayaan kepada petani bahwa

Bio-Rechipe Garco sebagai pestisida ramah lingkungan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Luas wilayah daratan Indonesia mencapai 1.919.440 km?2 dan terbagi atas
34 Provinsi dan 403 Kabupaten. Salah satunya yaitu Provinsi Sumatera Utara
yang sebagian masyarakatnya bekerja di sektor pertanian salah satunya yaitu
cabai (Capsicum annum). Kebutuhan cabai pertahun untuk wilayah Sumatera
Utara mencapai 70.856 ton/tahun. Melihat luas panen dan produksi yang besar,
ternyata masih banyak permasalahan yang dihadapi oleh petani diantaranya
muncul berbagai macam hama tanaman yang merusak hasil panen petani seperti
hama Thrips (Thrips tabaci).Hama Thrips di Sumatera Utara menyebabkan
kegagalan panen sebesar 80%.

Thrips tabaci merupakan hama yang paling berbahaya terutama untuk
tanaman cabai (Capsicum annum).Hama ini menyerang daun muda dan juga
putik-putik cabai (Capsicum annum).Gejala awal yang mudah di deteksi adalah
jika ditemukan warna daun cabai menguning, Kkeriting, dan daun menggulung
keatas.

Yang paling membahayakan dari Thrips adalah selain sebagai hama
perusak juga sebagai carrier atau pembawa bibit penyakit ( berupa virus) pada
tanaman cabai. Untuk itu, bila mengendalikan hamaThrips, tidak hanya
memberantas dari serangan hama namun juga bisa mencegah penyebaran penyakit
akibat virus yang dibawanya. Pengendalian secara kultur teknis maupun kimiawi.
Kultur Teknis dengan pergiliran tanaman atau tidak menanam cabai secara
bertahap.

Seiring dengan perkembangan zaman dan bertambahnya kebutuhan
masyarakat terhadap hasil panen cabai, kultur teknis dengan pergiliran tanaman
atau tidak menanam cabai secara bertahap tak lagi dapat dilakukan. Nah, ini lah
hal yang menyebabkan munculnya hamaThrips. Dan ini jugalah yang
melatarbelakangi terbentuknya BIO RECHIPE GARCO yang berfungsi sebagai
proteksi efektif pengendali hamaThrips pada tanaman cabai (Capsicum annum).

B1O RECHIPE GARCO memiliki peluang usaha yang sangat memungkin
untuk diproduksi dan dipasarkan ditengah-tengah masyarakat pertanian. Melihat
kebutuhan masyarakat sektor pertanian yang mengalami kendala dalam
mengahadapi hamaThrips yang terus menerus melanda tanaman cabai yang
mengakibatkan petani tidak mendapatkan keuntungan bahkan sering mengalami
kerugian yang cukup besar akibat gagal panen karena serangan hama Thrips. Jadi
BIO RECHIPE GARCO muncul ditengah-tengah masyarakat sektor pertanian
sebagai jawaban dari permasalahan petani dalam mengahadapi hamaThrips. BIO
RECHIPE GARCO ini juga sangat layak untuk dijadikan usaha karena memiliki
keutamaan yaitu terbuat dari bahan organik, sehingga masyarakat tidak akan
mengalami keracunan saat menggunakan produk ini, serta hemat dalam segi
materialis.

Manfaat program yang dapat diperoleh dari adanya usaha ini adalah :
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1. Mampu mengatasi masalah hama Thrips yang selama ini menjadi masalah
besar
para petani cabai.
2. Hasil panen meningkat dan buah cabai terhindar dari hama Thrips.
3. Masyarakat terhindar dari bahaya penggunaan pestisida kimia.
4. Hemat biaya
Luaran yang dihasilkan dari program ini antara lain adalah :
1. Produk berupa Pestisida nabati dengan merek BIO RECHIPE GARCO
2. Artikel ilmiah

BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

Bahan baku pembuatan BIO-RECHIPE GARCO ini sangat mudah
didapatkan yaitu buah Cabai Merah (Capsicum annum), Bawang Putih (Allium
sativum) dan Lidah Buaya (Aloe vera). Cabai merah mengandung zat Capsaicin
yang merupakan penyumbang rasa pedas dan panas yang dapat menyebabkan
hamaThrips akan merasakan perih apabila bersentuhan langsung dengan kulit.
Bawang Putih mengandung Allisin yang berperan memberi aroma pada bawang
putih sekaligus berperan ganda membunuh bakteri gram positif maupun bakteri
gram negative karena mempunyai gugus asam amino, para asam amino benzoat,
sedangkan scordinin berupa senyawa kompleks thioglosida yang berfungsi
sebagai antioksidan.Lidah Buaya mengandung Gell sebagai perekat untuk
mencampurkan zat yang terkandung didalam cabai dan bawang putih agar lebih
muda di ekstrak.

Motto dalam memproduksi dan memasarkan “ BIO RECHIPE GARCO”
adalah““ Proteksi Efektif Pembasmi Thrips “

B —
'CI?QECH(PE GARCO

Gambar 1. Logo Produk

Logo dari Produk BIO RECHIPE GARCO memiliki maksud tersendiri
yaitu:

1. BIO melambangkan bahwa bahan utama yang digunakan berbahan dasar
alami.

2. Gambar Tunas melambangkan munculnya suatu inovasi baru dalam dunia
pertanian yang diharapkan dapat membawa perubahan dalam dunia
pertanian.

3. Gambar Cabai melambangkan bahwa inovasi ini akan membuat produksi
cabai menjadi lebih sehat.
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4. Rechipe Garco artinya singkatan dari REd CHIli PapEr GARIiC alOe vera.

Gambar 2. Kemasan Produk

Pada kemasan botol BIO RECHIPE GARCO, pemilihan warna hijau
dikarenakan bahan utama dari BIO-RECHIPE GARCO adalah tumbuhan alami
yaitu cabai merah, bawang putih, dan lidah buaya, sehingga dapat mengunggulkan
produk ini terbuat dari bahan organik, yang aman digunakan tanpa resiko
keracunan.

Produk BIO RECHIPE GARCO memiliki peluang usaha yang sangat
besar karena melihat dari kebutuhan masyarakat sektor pertanian yang kesulitan
dalam mengatasi hamaThrips pada tanaman cabai, maka hadirlah BIO RECHIPE
GARCO sebagai solusi yang dapat mengatasi permasalahan tersbut. Jika
masyarakat dikenalkan dengan produk ini secara otomatis masyarakat akan
membeli produk ini karena produk ini memiliki keunggulan yang sangat banyak
diantaranya yaitu :

1. Inovatif
Berbahan dasar nabati
Ramah lingkungan
Mempertahankan produktivitas lahan
Produktivitas cabai sehat karena bebas dari pestisida kimia
. Hemat biaya

Untuk pemasaran produk BIO RECHIPE GARCO akan dipasarkan dalam
metode iklan dan promosi penjualan. Bentuk iklan yang digunakan adalah dengan
menyebarkan brosur dan online. Kemudian untuk proses yang lebih lanjut
timpelaksana akan mengadakan sosialisasi kepada petani didaerah-daerah yang
banyak membudidayakan cabai, guna untuk memperkenalkan produk BIO

o oA W



4

RECHIPE GARCO dan keunggulan-keunggulan yang dimilikinya kepada
masyarakat.

Kelayakan usaha produk BIO RECHIPE GARCO ditentukan berdasarkan
penetapan harga jual, pendapatan dan keuntungan. Untuk harga jual BIO
RECHIPE GARCO ditentukan dengan cara menyesuaikan biaya yang telah
dikeluarkan. Harga jual untuk satu BIO RECHIPE GARCO kemasan botol 300 ml
yaitu Rp.30.000. Kami memproduksi 300 botol BIO RECHIPE GARCO.
Pendapatan kami = Rp. 30.000 X 300 = Rp. 9.000.000,-. Jadi keuntungan yang
kami dapat adalah = Hasil usaha - Biaya produksi = Rp.9.000.000 — 8.000.000 =
Rp. 1.000.000,-

Sasaran dari produk ini ditujukan kepada masyarakat disektor pertanian
untuk membasmi hama Thrips dengan menggunakan tumbuhan alami ( organik )
dan untuk menghindarkan para petani dari penggunaan pestisida kimia yang dapat
mengakibatkan keracunan. Karena kebiasaan petani dalam menggunakan pestisida
kadang-kadang menyalahi aturan, selain dosis yang digunakan melebihi takaran,
penggunaan pestisida yang dilarang beredar, petani juga mencampur beberapa
jenis pestisida, dengan alasan untuk meningkatkan daya racunnya pada hama
tanaman.Akan tetapi, dibalik keuntungan yang diperoleh, banyak dampak negatif
yang ditimbulkan terhadap lingkungan dan penggunanya.

BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan dan pembuatan BIO RECHIPE GARCO dilaksanakan di
Jalan Alfalah Raya Gg. Alfalah 2 Medan.Tahap pengujian dan aplikasi
dilaksanakan langsung di kebun petani cabai Desa Sampali Kecamatan Percut Sei
Tuan.

Dalam pembuatan BIO RECHIPE GARCO ini, bahan-bahan
yangdibutuhkan adalah: cabai merah, bawang putih, dan lidah buaya. Alat yang
dibutuhkan adalah kompor, botol, panci, pisau, saringan, pengaduk, serbet,
blender, baskom, sarung tangan, masker, dan baker glass.

Berdasarkan jadwal kegiatan yang telah dibuat dan dilaksanakan maka
pelaksanaan kegiatan dimulai dengan tahapan :

1. Mencari bahan dan alat utama pembuatan BIO RECHIPE GARCO

Bahan baku utama pada kegiatan ini yaitu Cabai, Bawang putih, dan Lidah
buaya yang didapatkan pusat pasar. Serta alat yang digunakan kompor
gas,panci,ember,pisau,masker,sarung tangan,dan baker glass
2. Produksi

Tahapan pembuatan produk BIO RECHIPE GARCO atau pelaksanaan
produksinya dapat dilihat pada diagram berikut :



Gambar 3. Alur Pembuatan BIO RECHIPE GARCO

Pada proses produksi dilakukan dimulai dari pengeringan cabai merah,
kemudian pengukusan cabai merah dan bawang putih, setelah dilakukan
pengukusan lanjut proses penghalus diblender lalu cabai dan bawang putih
dicampur, kemudian ambil daging lidah buaya dipotong-potong dan direbus
dengan air kemudian disaring untuk diambil lendirnya, selanjutnya semua bahan
dicampur jadi satu dan kemudian disaring kembali dan dikemas dalam botol
kemasan dan memasang label.

3. Strategi Pemasaran

Proses pemasaran dilakukan dengan cara langsung maupun tidak langsung.
Secara langsung dengan cara turun langsung kelapangan mendatangi serta
menanyakan permasalahan yang dialami para petani cabai. Sedangkan secara
tidak langsung dengan cara membuat fanspage akun sosial media berupa facebook
dan instagram dengan mengupload foto dari produk dengan menjelaskan
keunggulan produk serta menampilkan testimoni dari konsumen yang sudah
menngaplikasikan produk ini.
4. Promosi

Promosi yang kami lakukan dengan brosur dan banner, kemudian brosur
kami sebar ke masyarakat dan juga kami tempel di dinding-dinding rumah
petani.Kami juga ikut dalam kegiatan bazar dengan tema “One Day
Entrepeuner”yang diadakan oleh Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
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kami juga memanfaatkan teknologi dengan cara membuat akun media sosial
berupa instagram (@brg_biorechipegarco) dan facebook (Bio Rechipe Garco).

,‘; o
HEPEGARCO

PILIHAN CERDAS PETANI MODERN
MENCEGAH HAMA PADA TANAMAN
CABAI (Capsicum Annum)
ws  DAN TANAMAN LAINNYA-
'

INFO:
0812-4824-0833 (EQN
0812-6919-2324 (AGUS)

[T Bic —

Gambar 4. Brosur BIO RECHIPE GARCO

BIO RECHIPE GARCO
BRG

Inovasi Baru Pencegah Hama Thrips

99% Mati

YUDNA EQY AGUS

Gambar 5. Banner BIO RECHIPE GARCO
Tahapan Perorganisasian Usaha unsur yang sangat penting dalam
organisasi pelaksanaan program kewirausahaan ini antara lain: bagian keuangan,
bagian produksi, dan bagian pemasaran. Untuk itu diperlukan penanggung jawab
manajemen pada tiap-tiap bidang tersebut yang berada dibawah koordinasi
pimpinan utama. Adapun susunan organisasi program adalah sebagai berikut :

Chief Executive Officer :
Eqy Astanza

Master of Design and Master of Production:

Public Relation: Muhammad Prayudha
Agus Salim




7

BAB 4. HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI PENGEMBANGAN
USAHA

Hasil yang dicapai dari seluruh kegiatan yang telah kami lakukan adalah
100 % terdiri dari :
1. Produk

Produk yang dihasilkan berupa pestisida nabati berbahan cabai merah,
bawang putih, dan lidah buaya, dengan merek BIO RECHIPE GARCO yang telah
dipasarkan keberbagai macam daerah seperti Desa Sampali Kecamatan Percut Sei
Tuan, Desa Beringin Kabupaten Deli Serdang, Desa Kampung Dalam Kota
Tebing tinggi, dan Desa Perupuk Kabupaten Batu Bara.
2. Penjualan

Penjualan produk BIO RECHIPE GARCO sangat diterima baik oleh
petani cabai di Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan, Desa Beringin
Kabupaten Deli Serdang, Tebing Tinggi dan Desa Perupuk Kabupaten Batu Bara,
karena harga yang ditawarkan cukup murah hanya Rp. 30.000/botol . Petani sudah
dapat membelinya dibandingkan dengan produk lain yang mencapai dengan harga
Rp. 115.000. Berikut Tabel Penjualan BIO RECHIPE GARCO

Tabel 1. Penjualan BIO RECHIPE GARCO

Mei 100 100 Tercapai

Juni 120 120 Tercapai

Juli 80 80 Tercapai
Total 300

3. Artikel llmiah

Publikasi artikel ilmiah ini berupa jurnal Sains Penelitian & Pengabdian
(JSPP) yang sudah terbit pada Volume 01, Nomor 01 pada Juli 2018 dengan
Nomor e-ISSN 2622-0199 dan dapat diakses pada
http://ejurnal.id/index.php/jspp/article/view/162.

Berikut ini merupakan tabel presentase hasil terhadap keseluruhan target
seluruh kegiatan

Tabel 2. Tabel Hasil Kegiatan yang dicapai

No Target Ketercapaian Target 100%
Terlaksana Tidak
Terlaksana
1 Pembuatan produk sampai penjualan 100 % -
produk BIO RECHIPE GARCO
2 Artikel ilmiah berupa Jurnal Sains 100 % -
Penelitian & Pengabdian (JSPP)



http://ejurnal.id/index.php/jspp/article/view/162

3 Survey pasar 100 % -
4 Pemenuhan alat dan bahan 100% -
5 Tempat produksi 100 % -
6 Pemasaran 100 % -
a. Secara langsung 100 % -
b. Sosial media 100 % -
c. Brosur, Banner, dan Poster 100 % -
d. Perluasan ke kota lain 100 % -
7 Hak Merek 100 % -
8 Laporan 100 % -
Tingkat Pencapaian Kegiatan 100 % -

Potensi pengembangan dari produk BIO RECHIPE GARCO ini sebagai
berikut :

1. Membuat varian baru dengan menambah kemasan botol ukuran 150 ml

dengan harga Rp. 15.000.

2. Menjadi salah satu tim yang dibina oleh Lembaga Pusat Pengembangan
Kewirausahaan UMSU dalam Inkubator pengusaha muda untuk
mendapatkan peluang usaha yang lebih besar.

Kerjasama dengan Dinas Pertanian
Kerjasama dengan kelompok tani cabai
Mengurus hak Merek dagang

Mengurus nomor izin usaha untuk legalitas
Membuka cabang BIO RECHIPE GARCO

No ok ow

BAB 5. PENUTUP
Kesimpulan

BIO RECHIPE GARCO merupakan pestisdia nabati yang terbuat dari
bahan dasar Cabai merah (Capsicum annum), Bawang putih (Allium sativum) dan
Lidah buaya (Aloe vera). Usaha BIO RECHIPE GARCO ini memperoleh target
luaran yang diharapkan produk yang dapat diterima oleh masyarakat khususnya
petani cabai. Dengan banyak nya permintaan dari petani cabai, kami menilai
usaha ini sebagai usaha yang mempunyai prospek kedepan hingga kami berniat
untuk melanjutkan usaha ini.

Program PKM bidang kewirausahaan yang kami jalankan menjadi sarana
pembelajaran juga latihan untuk mendirikan dan membuka lapangan pekerjaan
tidak hanya bagi kami tapi juga masyarakat luas nantinya yang kami harapkan.




Saran

Program ini banyak membawa manfaat baik dari segi lingkungan maupun
segi ekonomi dilihat dari manfaat dan keuntungan yang didapatkan.Oleh karena
itu perlu dilakukan publikasi tentang produk yang dihasilkan secara besar-besaran
agar seluruh petani tahu dan dapat menikmati manfaat dari produk kami.Program
ini juga perlu dikembangkan lagi untuk kedepannya misalkan menjadi pabrik.



LAMPIRAN

Lampiran 1. Penggunaan Dana

1. Biaya Peralatan

1 | Kompor Gas 1 buah 315.000 315.000
2 | Tempat Produksi 1 tempat 300.000 300.000
3 | Sewa Tabung Gas 4 tabung 30.000 120.000
4 | Baker Glass 1 buah 40.000 40.000
5 | Panci 1 buah 37.500 37.500
6 | Ember 2 buah 13.000 26.000
7 | Saringan 2 buah 11.750 23.500
8 | Baskom 1 buah 17.500 17.500
9 | Pisau 3 buah 4.000 12.000
10 | Gunting 1 buah 8.000 8.000
11 | Corong 1 buah 7.500 7.500

TOTAL 907.000

2. Biaya Bahan Baku

1 | Cabai Merah 25 kg 23.600 590.000
2 | Bawang Putih 25 kg 24.000 600.000
3 | Lidah Buaya 9 pot 15.000 135.000
4 | Botol coklat 300ml 300 botol 4.067 1.220.000
5 | Botol coklat 150ml 100 botol 2.300 230.000
6 | Sarung Tangan 1 pack 48.000 48.000
7 | Masker 1 pack 20.000 20.000

TOTAL 2.843.000

3. Administrasi

1 Buku Log Book 1 buah 22.000 22.000
2 Buku Kas 1 buah 22.000 22.000
3 Kertas A4 1rim 40.000 40.000
4 | Tinta Hitam 1 buah 50.000 50.000
5 Stiker Label 1 meter 70.000 70.000
6 | Print Warna 46 lembar 1.000 46.000
7 Lem 2 buah 6.500 13.000
8 | Fotocopy + Jilid Laporan | 5 rangkap 10.000 50.000
Kemajuan




9 Kertas Manila 3 buah 2.000 6.000
10 | Materai 4 buah 7.500 30.000
TOTAL 349.000

4. Operasional, Transportasi dan Promosi

1 | Konsumsi 3 orang 99.000 400.221
2 Bahan Bakar 360.779
3 Brosur 100 lembar 1.700 170.000
4 Banner 1 buah 350.000 350.000
5 | Poster 1 buah 300.000 300.000
6 Internet Paket 4 sim 55.000 220.000
7 | Jurnal e-ISSN 1 jurnal 300.000 300.000
8 Hak Merek 1 merek 1.800.000 1.800.000

TOTAL 3.901.000

5. Rekapitulasi

Pemasukan
Dana dari DIKTI 8.000.000
Hasil Penjualan 9.000.000
Sub Total 17.000.000

Pengeluaran

907.000
Peralatan
Bahan Baku 2.843.000
Administrasi 349.000
Operasional, Transportasi dan Promosi 3.901.000

Sub Total 8.000.000
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Saldo = Pemasukan — Pengeluaran
= Rp. 17.000.000 — Rp. 8.000.000
= Rp. 9.000.000,-

1. Biaya Tidak Tetap (Perbulan)

- Cabai merah 25 kg =Rp.
- Bawang putih 25 kg = Rp.
- Lidah buaya 9 pot =Rp.
- Botol coklat 300 ml =Rp
- Botol coklat 100 ml =Rp.
- Sewa Tabung Gas 4 tabung =Rp.
- Sarung Tangan 1 pack =Rp
- Masker 1 pack =Rp.
- Buku Log Book 1 buah =Rp.
- Buku Kas 1 buah =Rp.
- Kertas A4 1rim =Rp.
- Tinta Hitam 1 buah =Rp.
- Stiker Label 1 meter =Rp.
- Print Warna 46 lembar =Rp.
- Lem 2 buah =Rp.
- Fotocopy + jilid Lap.Kemajuan =Rp.
- Kertas Manila =Rp.
- Materai =Rp.
- Konsumsi =Rp.
- Brosur =Rp.
- Bahan Bakar =Rp.
- Banner = Rp.
- Poster =Rp.
- Internet Paket =Rp.
- Jurnal e-ISSN =Rp.
- Hak Merek =Rp
TOTAL =Rp
2. Biaya Tetap (Perbulan)
- Kompor Gas 1 buah =Rp.
- Tempat Produksi =Rp.
- Baker Glass 1 buah =Rp.
- Panci 1 buah =Rp.
- Ember 2 buah =Rp.
- Saringan 2 buah = Rp.

- Baskom 1 buah =Rp.

590.000
600.000
135.000
. 1.220.000
230.000
120.000
48.000
20.000
22.000
22.000
40.000
50.000
70.000
46.000
13.000
50.000
6.000
30.000
400.221
170.000
360.779
350.000
300.000
220.000
300.000
. 1.800.000
. 7.213.000

315.000
300.000
40.000
37.500
26.000
23.500
17.500
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- Pisau 3 buah =Rp. 12.000
- Gunting 1 buah = Rp. 8.000
- Corong 1 buah =Rp. 7.500
TOTAL =Rp. 787.000

3. Biaya Produksi

= Biaya Tidak Tetap + Biaya Tetap
= Rp. 7.213.000 + 787.000

= Rp. 8.000.000,-

4. Biaya Pokok Penjualan

= Biaya Produksi : Jumlah Produksi
= Rp. 8.000.000 : 300

= Rp. 26.666,-

5. Hasil Usaha

= Jumlah Produksi X Harga
=300 X Rp. 30.000

= Rp. 9.000.000,-

6. Keuntungan

= Hasil Usaha — Biaya Produksi
= Rp. 9.000.000 — 8.000.000

= Rp. 1.000.000,-

7. RIC

= Hasil Usaha : Biaya Produksi

=9.000.000 : 8.000.000

=1,125

Artinya, setiap satu rupiah biaya yang dikeluarkan untuk produksi menghasilkan
penerimaan sebesar 1,125 rupiah

8. Benefit Cost rasio

= Keuntungan : Biaya Produksi

=1.000.000 : 8.000.000

=0.125

Artinya, setiap satu rupiah yang dikeluarkan untuk produksi menghasilkan
penerimaan 0,125 rupiah

9. Break Event Point Unit
= FC
P-VC



= _787.000
30.000 — 23.700
= 787.000
6.3000
= 125/produk
Break Event Point Rupiah
= BEPunit X P
=125 X 30.000
= Rp. 3.750.000,-
Jumlah produk dihasilkan
= 300 produk, maka
= jumlah produk — BEP unit
=300-125
= 175 produk, maka dari 300 produk kami mendapatkan keuntungan (omset)
=175 X 30.000
= Rp. 5.250.000,-

14



Lampiran 2. Bukti-bukti pendukung kegiatan

Roo,
l‘». SR e

(Persiapan Bahan)

15



16

J

Y X
(Bersihkan bawang putih & cabai) (Cabai dikeringkan)

(Bawang putih dan cabai dihaluskan)
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(Kemudian disaring) (BIO RECHIPE GARCO)

DAN
NTERIAN HUKUM DAN Hay W
2ERTORAT JENDERAL KEKAY KASASIMANUSIA

Kav &%, Jakarta Betatan - 12840

2 Parmohonat Kekayaar inte
e P 2t Inelebual Oline

e

(Surat Publikasi jurnal) (rt terima Hak Merek)
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Lampiran 2.Analisis Kandungan Kimiawi (Skrining Fitokimia) Bio-Rechipe

LABORATORIUM FAKULTAS PERTANIAN

@ U Msu UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Ungge!| Cerdas |7

——

sy Jalan . Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 66224000 Ext.25-26

Nama Mahasiswa
NPM
Prodi

Pengujian Sample

LAPORAN HASIL UJI

Eqy Astanza

1704300119
- Agribisnis

 Pestisida Nabati Bio Rechipe Garco

Hasil Uji
Parameter Analisa Metode Hasil |
Capsaicin Spektrofotometri | 07% 4‘
___ Flavonoid | Spektrofotometri 42%
_____Saponin ) Spektrofotometri 10262 mg/100g
— Alkaloid . Spektrofotometri 0,046 mg/g
__Ascorbic Acid | Spekirofotometri 843 "‘EﬂoﬁJ
Medan, 15 Oktober 2019
Diketahui,
Ketua Prodi

sil Pertanian

Teknologi

./‘

(Dr. Ir. Desi Ardilla, M.Si)

uhammad Taufik, M.Si)



Lampiran 3. Loog Book

LI SETCEITONS - FTOCIET Sreairadae kb sonaas
Catatan Harian (Log Book)
CATATAM HARAM
Inovasi Baru Pengganti Pestisida Kimia Sebagai Alternatif
Pencegah Hama Thrips Pada tanaman Cabal | Capsicum
annum )
rl:u'nhdl = Tambih Catatas |
Tanggal Fagiatan | Catatan Persen  Blaya
Felaksanaan Capaian  Torpaia
D4-Ape-18 Pertemuan dengan 13 §m PEM perai hibah 0% 0 Edil Hapus
DHKTI 2048 dengan pihak Universitas di Aula
Fakwlas Imu Perdidikan (FKIF) pada puiod
13.00 WiE.
E-Ape-18 Survel permasalahan Petani cabai yang ada d 1% 15000 Edil  Hapus
sekitar Medan tepatnya i Desa Sampal
Kecamatan Percul Sei Tuan Kabupaten Del
Serdang pada pukd 13.15 WIE
10-Ape-18 Survel permasalahan Petani cabad df Dusun X1 1% 0000 Edil Hapus
Desa Pengpuk Babupaien Balu Bara pada pulol
08.00 WiE
17-Ape-18 Déskusi dergan Dosen Pendamping o 4% 0 Edil Hapus
Rusurawa UniversBas pada pakul 14,00 WiB
mambahas ientang perkembangan produk dan
membicaraian kegiatan yang akan diakukan
uniuk selnpsirga.
17-Ape-18 Membuat akun criine benspa Instagram 10% 0 Edil Hapus
sehagai salah saly wniuk fempat promosd. DF
buat pada pukul 15,00 WIE. Mama akun
g _bionechipegarco
18-Ape-18 Membuat brosur produk sala sk metode 16% 0 Edil Hapus
pEMmasanan yang akan kami lakukan. D buat
pulad 12,00 WIE.
18-Ape-18 Membuat akun online: media soslal berupa 17% 0 Edil Hapus
Facebook sehagai salai st uniuk tempal
promosi. di buat pada pukul 14.00 WiB di
Uriversias. Hama akun Bio Rechips Saroo

ITize feTbeiTaan beToibed go okieronps fzegee 19



AT

18-Apr-18

18-Ape-18

19-Apr-18

19-Apr-18

21-Agr-18

ZZ-Apr-18

S Toamo - FTgmT

Memposting brosur ke dalam akun meda sosial

benspa Insagram dan Faoetook pada pulul
14.20 WIE Di Universiias.

Memposting ientang apa iy Hama Thrips ke

akun media sosial benpa Instagram pada pukul
17.30 WiH

Mempoesting wideo penanaman Berih di Dusuni
Xl Desa Perupuk Kabupaien Eadu Bam i akun

media sosial berupa Instagram pada pukul
10.00 WIB.

Pendampingan | bersama UPKIM Universiias

pada puiul 14.00 W2 di Ruarg Penjamin Mul
Gedurg F 1.2 Fakulias Agama |siam.

Memposting Bolol Kemasan B30 RECHIFE
GamD di akun media sosial benspa Instagram
pada pukul 11.00 WB.

Sunved boiol kesmasan BIO RECHIFE GARCD di
Pasar Brayan Medan pada pakul 13.30 WiB

Memposting loga kemasan B30 RECHIFE
EARCO di akun media sosial benspa facebook
pada pukul 21.31 WiE.

Survel boiol kemasan BI0 RECHIFE GARCD
i . DR Marsyur Mo. 12 Medan dan mengisi
bahan bakar molor pertaite pada pukul 15,00
WIE

Sosialksasi PR 5 Bidang 2018 perdanaan
2018 Faiodias Peranian UMSU peda pulkul
0E.20 WIE. Di Fakulas Pertanian LUIMSLU

Pengamisilan dana talangan sebesar
Rp. 3. 170 000~ car Fakultas Fertarian URESL
pada pukul 15.09 WiE. 0§ ruang Diosen FakuHas
Pertanian

Membel bk akutans 2 buah, 1 buah kwitaesi,
masker karet 1 ko, sansng tangan & buah,
botod coklat 300 mi 100 buah, dan ksl bahan
bakar modor pertaliie. Fada pukul 17.30 WE O
jalan DR Mansyur Mo 28 Medan

Membell 20 kg cabai merah dan 20 kg basang

putiti DN jalan iam Tanjung Morawa pada pulkul
A0.00 WiB.

ITizE vETbeimaa eToihed go oklmromrs zegee 19
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AR

2-mMeE-18

O3-Mie-18

O3-miE- 18

M-Me-18

O5-Me-18

O5-mE-128

O5-MeE-18

O5-Me-18

O5-mE-128

SETESITONS - FTORIRT Sraafraias b6 sronaram

Mempasting iolo penanasran bibd dan 41% 0 Edi Hapus
penyiraman tansman cabad & Dusan X1 Desa

Perupuk Kabupaten Bals-Eara pada puiod

12.00 WiB.

Sunsgd lempat petand cabal sekaligus 43% 20,000 Edit  Hapus
mmpremasian produk BID RECHIPE GARCD

D Broihod Jalan Karga Jaya Tebing Tinggl pada
pukad 18 45 WIE.

Membel peralatan 1 bual pano, 2 bual ember, 43% BEDOO Edii Hapus
1 buah pisa, 1 buah sarngan. pada pulul
44.23 WiB i JUFancing

Proses Pembuatan B30 RECHIFE GARCO, 45%: EE000 Edit Hapus
mizgmbell 5§ biah kelapa, snack, dam minuman.

Pada pakul 14.33 WiE DI Jalan Bukit Barisan,

Medan Timur

Mempasting cambar ksl B30 RECHIFE 4E% 0 Edit Hapus
GARCO di akun mdia sosial bengpa irstagram
pada pukul 2004 WiE.

Prirt label uniuk kemasan botol B30 RECHIPE 47%: 1E.000 Edit
GARDO pada pukul 11.20'WIE.

i

i

Pendampingan | dengan UPKIM Unisersias 47% 0 Edi
Pada pakul 08.30 WiB 0i Ruang Perjamin Muiu
Gedurg F | 2, FAL

Mempasting gambar pemindahan bibd cabai ke 48% 0 Edit Hapus
tanah hesdengan yang sudah diat, di akun

miidia sosial berupa Fstagram pda pukol
12.00 'WiB.

Diskisl dergan dosen pendamping membahas 48% 0 Edi Hapus
Eniang uji coba produk wriuk mengeiahul dosis

yang akan digunakan dan juga uniuk memilai

mizlakukan pemasaran produk, pada pubul

T30 WIE d K2 FAL

|kut serta dalam kegiaian One day Entepremeur 49% 0 Edit Hapus
2048, melaioskan paeeran produk BIO

RECHIPE GARCTO di USU pada pukul 12.16

WIE

Memposting folo pamesan Froduk E30 E0%: 0 Edit Hapus
RECHIPE GARDD di akun media sosial bengpa

Instagram dan Facehook s pukul 16.30

WIE.

[Tz VeTbeimaran beToiched go soiieero e S aegee 11 ¥l



AT

O5-Mo-18

O5-Moi-18

D5-Me-18

DE-Mo-18

DE-MeE-18

O7F-Mio-18

OF-Mis-18

OF-Mis-18

DE-MeE-18

E-ME-18

E-ME-18

SETCETONES - FTODIET Creairaine b sonaas

Memball 1 bussh baker glass, 2 buah pisau, 1
buah baskomi, 1 buah sarngan, dan ksl baFan
bakar moior periamas pecda pulad 18,05 WiE DI

Jalan Faring

Sunss izmpat uniuk ui coba Prosuk B0
RECHIPE GARCO uniuk meneniukan dosks
yang akan digunakan pada anaman cabal
Fada pal 17.21 WiH Di Desa Sampal
Keecamatan Fercut Ssi Tuan.

Membel paket data imlenet (430X} uniuk
kebutuhan dalam mencan informasi dan uniuk
meiakuian penpalan secar onling pada pukul
21.08 WE

Sunéel hempas uniuk fempal ujf coba produk BID
RECHIPE GARCD pada pukul 15.15 WIE O
Desa Sampall Kecamaian Perout Sel Tuan

Membel Herfas manila sebanyak * buah pada
pukul 18920 WIE.

Uj coba produk B30 RECHIPE GARCO dergan
cam peryemprolan paeda mnaman cabad wriuk
mengeiara dosis yarg akan dierapian pada
prociuk da il ol bakas motor priama.
Pada pakul 17.00 WIE 0§ Desa Sampall
Hecamatan Fencul S Tuan.

Isi bahan Bakar molor pertalie pods pukal
200,06 WIE i JL Inan Barat Kabupaten Deli
Serdang

Makar bersama angota iim pelaksana pada
pulad 1820 WIE Di Desa Sampall Kecamatan
Percuf Sei Tsar

Pengamalan 1 hari seldah pemyempnetan
Produk BIO RECHIPE GARCO pada taraman

cabad, pada pukul 16.58 WB Di Desa Sampal
Hecamatan Percul S Tuan

Pengamfan 2 har seielah penyemprotan produk
BID RECHIFE GARCO, pada pukul 16.00 WiE
0 Desa Sampsll Kecamatan Perout Sei Tuan

Memposiineg gambar proses pembuatan produk
BID RECHIPE GARCO dalam aiun media

sasial berupa instagram, pada pulod 22 11 WiE.

Ivige Mumbsimarsn. bercikbed go ol s g 11

51%

1%

E4%

5%
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AN

10-MaE-18

15-Miz-18

15-Miz-18

1Z2-Ma-18

13-Me-18

14-Me-18

14-Me-18

16-Ma-18

16-Ma-18

16-Ma-18

16-Ma-18

Pengamatan 3 hari seiah pemyemprotan
prosuk BIO RECHIFE EARCD pada tanaman
cahai dan sekaligus Melaiokan peryEmpentan
ulargy. Pada pukul 17.48 WiH D Desa Sampal
Kecamatan Percul Sai Tuan. ksl bahan balar

molor pertalibe

Pengamatan 4 har selsah peryemprotan
produk produk BKD RECHIPE. GARTO pada

tanamarn cabal, pada pukul 17.58 Wi DI Desa
Sampall Kecamatan Percut Sei Tuan. |sl bakan

bakar mofor pertaman

Malari bersama arggola tim pelaksana pada
pulad 19.35 WiE & 1. Mapten Muchiar Basri no
3 Medan.

Pengamatan 5 hari seigah pemryempro@n
prosiuk pasda lanaman cabai. Pada puld 17.00

WIE Di Desa Sampall Kecamalan Perout Sei
Tuan.

Pengamatan & har seiglah penyemprotan
procuk paeda lanaman cabai. Pada pukd 1747

WIE Di Desa Sampall Kecamalan Perout Sei
Tuan.

Produles] kemiball produk B30 RECHIPE
SARDD di LAE UREEL pada palul 10.00 WiE

Pengamatan T har selsah peryemprotan
produk pada tanaman cabal 0 Desa Samgall
Kecamatan Percul Sei Tuan dar sl bafae

bakar motor pertallie pada pukul 19.43 WIE.

Produicsi kembali Membed 5 kg cabal mesah, 5
kg bawang putih dan isi bahan bakar motor
pertaite. O Fasar Tanjung Morawa pada pukul
049.00 WiE.

Prini label 5 lembar, Print becsur 100 kembar,
dan membsll 1 buah lem kerias pada pukul
T1.00WIE & jalan Muchiar Easi Mo 3 Medan

Sunve tanaman cabai di lahar wriuk
pengamatan terakhir pada pukul 19.20 WIE Di
Desa Sampall Kecamatar Perot Sel Tuan Dan
isi bahan bakar mofor pertalil

Makan siang bersama anggota Bm pelaksana
paida pukul 1245 W2 di jalan Kaplen Muchiar
Basri N 3 Madan.

E1%

15,000

44.000

183.000

15000
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LD

16-Ma-18

17-MeE-18

18-Me-18

18-Me-18

18-Me-18

19-Ma-18

20-MeE-18

21-Me-18

21-M-18

21-Me-18

ZZ-We-18

Z2-Me-18

I - FTOpImT

Membei botod 150 mi sebanyak 100 baah dan 1
kotak sarurg EIngan pada pukal 1335 WIE DN
Cw Arugraia Chemical JL Jamin Ginting Mo 185
Medan.

Diskusi dengan Dusen pendamging membahas
tentang kemajuan produk dan uniuk ssanjuinyga
mulsi untuk pemasaran produk kepada petani
cabai. Pada pukul 14.00 WIE Di 1. Tuar

Amplas.

Memposticg produk BX0 RECHIFE GARCO
yang suda siap jual oi akun meda sosial
benspa Facebaok pada pukdl 14,35 WIB.

Membedi bosod cokiat 300m ssbanyak 200 bosol
di . Jamin ginting, pacda pulkd 17,30 WIE

Memposting produk EX0 RECHIFE GARCD
yang sudah siap jual di akun media sosial
benspa Instagram pada paukul 17.05 WiB.

Membell kompor gas dua tungku, selang
KOIMpar as, menywa Jas siplj 3k 1 buah,
membel idah buaya 4 pot DI JL Bt Kuis pada
pulad 11.00 W2

Produisi kemball Bio Rechips Garoo dan sl
bahan bakar molor peralile pada puku 13,00
Wie

Pendampingan 11 okeh KR Universitas dan
seialigus dskusl demgan dosen pendamping
pada pukul 05,00 wib

Memasarkan produk Bio Rechipe Garoo o
Marelan Fasar 1 sampal Pasar 5 pada pukul
15.30 WIB dan mengisl bafan bakar motor

pertalie.

Pengamibilan dana talangan S0% sebesar
AP B 400 000 - dari pitaik Unreersilas & UPEIM

Uriversias pada pukul 15,00 WB.

Produiesi kemibali produk Bio Rechipe Garca d
jalan Sultan Serdarg pada pukul 11,00 WIE.

Pergi ki Batu Bara uniuk promosd produk dan

menjsal produk di Desa Perupik Mabupalen
Baiu Bara pada pukul 1500 WiEB

o arkimr. mps Taagee ]

ET%

445,000
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23-ME-18

24-M-18

24-Me-18

25-Me-18

25-Me-18

25-Me-18

IT-ME-18

ZE-M-18

ZE-Me-18

Zo-ME-18

2-han-18

SETCEITONS - FTDGIRTI Sraadains b sonasn

Diskiisi dergan dosen pendamping membahas
tenimng BEF dan HKeundturgan sekalgus
pengemialian dana talangan sebesar
RAp3.170.000 - kepada pihak Fakulas
Peranian UMSU pada pukd 13,00 W18,

Prin label prociuk 10 lemibaer di jakan Saltan
Serdang Meramatan Tanjung Morawa paita
pulad 15,50 WIE.

Melakuikan pemasaran produk d Pusat
Pelatihan Fortanian & Pedesaan Swadaya

(P45} Keamatan Tanjng Morawa di jalan
Sultan Serdang Kecamatan Tanjung Morawa
pada pukul 14.36 WB

Ciskusl demgan dosen pendampeng, membuai
Powerpoint uniuk persiapan MOMEY intermal |
di Falodtias Perianian UMELU pacda pulod 0900
WIE.

Melakukan pemasaran produk kepada petani

cahai dan kopems peranian yang ada di
K.ecamaian Benngin, ks baram bakar motor

Premism pada pukul 1350 WiB.

Monforing dan Evaluasi oleh pitak IFEIM
Uriversias di H. 2 Fakulas Agama slam UKSU
pada pukul 0500 W=,

Promosi penjualan produk Bio Rechiss Gano
dan i bahan bakar molor Peialibe di
Hecamaian Galang pada Pukul 11 00 WIE.

Suresi ke Balai Pengkalan Teknologl Pertanian
(BFTF) dan Pusat Fenelitian Kelara St
(FPHKS) berdiskusi iemarg i kandurgan
prosuik sera menanyakan lentang SMI produk
pada pukul D900 WEB.

Diskusl demgan Dosen Pendamping membahas
tenizng uji Randurgan dan erjasaena dengan
Dinas Peranan di Fakukas Pertanian UKMELU
pada pukul 1330 WiB.

Submizsion jumal luaran PEM pada pakl 9490
WIE.

Pendampingan I oleh UPKE Universitas di
LL2 Fakutas Agama lsiam UIMSU pada pukad
D8.30 WE.

raza Vembeimasn beroikbed go aihlerosps Taegee 11
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Edit

Edit

Edi

{

{

36

Tiw



AT3129

O3-Jun-18

-Jun-18

05-Jun-18

0E-Jun-18

I7-Jun-18

E-Jun-18

1i-Jun-18

1Z2-Jn-18

21-Jkan-18

Z2-Jan-18

22 Jun-18

O3-J5d- 1B

H-Jan-18

2H-Jan-18

30-Jun-18

IZ-Jd- 1B

Sl 1B

SEToETaEE - FropIeT Creaiviss ks

Membali 1 busah ke keras, 1 buah gunling,
Pl 1O el 1 i eyl A8, 1 Lualo ke,
dan membiat stk Bbel pada pulul 10000 WIE

Pembedian 2 bolol procuk BI0 RECHIFE
GARDD pada pukul 09.00 WB

Pembedian 2 bolol procuk BI0 RECHIFE
GARDD pada puku 17.00 WIB

Pemibedian 1 bolal procuk B0 RECHIFE
GARDD pada pukul 11.00 WIE

Pemibedian 4 bolol procuk 210 RECHIFE
GARDT pada pukul 10,00 WB

Pembedian 3 bolol procuk BI0 RECHIFE
GARDD pada puku 14.00 WIB

Testimoni produk cle petand cabal di Tebing
Tinggi pada pukul 16.00 WiE

Pemibedian 2 botol procuk 210 RECHIFE
GARDT pada pukul 12.00 WB

Pemibedizn 1 botol prociik BI0 RECHIFE
GARDT pada pukul 20000 WB

Pembedian 2 bolol procuk B0 RECHIFE
GaRDD pada pukul 13.00 WB

Pembedian 3 bolol procuk BI0 RECHIFE
GamDD pada pukul 08.00 WIB

Testimonl produk ok pelan cabal of Dassra
Kabupaten Balu Bara pada pukul 11.00 W8

Pembedian 2 bolol procuk BI0 RECHIFE
GARDD pada pukul 15.00 WB

Traresler uang sebesar Fp 3000000, uniuk
pembayaran publicasi Jumal kepada pihak yamg
bemanggung [awab pada pukd 17.20'WB

Pemibedizn 2 botol prociik BI0 RECHIPE
GARDD pada pukul 14.00 WB

Pembedian 5 bolol procuk BI0 RECHIFE
GARDD pada pukul 10,00 WB

Pendampingan W oleh UPH Universitas diLE
2 FAI URSSL pada pakul 08.00 WiB

[ rizn Mumbeimasan beroikbed goaflsroaps Yaegeee 19
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AR

0S-Jal-18

0E-Jul-1B

oa-hd-ig

10-hd-18

18-Julis

12-Jal-18

12-Jul-18

13-Jul-18

13-Jul-1B

14-hi-18

14-Jul-18

14-Jul-18

14-hi-18

S ETCEToRES - FropreT Sreadrine k6 shonoram

Pembelian 4 produk BIO RECHIPE GARCD BE%:
pada pukul 14. 00 WiEB

Diskusi demgan dosen pendamping membahas BT
leniang lapomn kemajuan dan poser point

SEfa persiapan oniuk MONEY imernal, di
laboraioriem pada pukul 14.00WE

Pembslian 10 produk B1D FECHIPE GARCD BT
pada pukul 11.00 'WiB

Promosl produk BID RECHIPE GARCO di Weh BT
KEDAM | Medaldsdan.com) pada pukul 1533
WIE

Monioring dan evakasi oleh pilak LIPER BT
Uriversias di LL2 Fakulias Agama kskam LIMEL
pada pukul S 00 WiB

Pembelian 15 boiol produk BIO RECHIFE BT
GARDD pada pukul 12.00 WiB

Diskusi demgan dosen pendamging membuat BE%:
laporan kemajuan pada pakul 13,00 W18 di
Fakulas Pemanian UMEU

Diskusi dengan dosen pendamging membahas  BB%
tentang HAK MEREHK dan laporan kemajpan o
Fakulias Pertanian pada puiod D800 WIE

Membeli matrai 5.000 sehanyak 4 buah pada BE%
Pkl 09,00 WIE.
Pembekalan 13 PEM UMEU menuju FIMNAS BI%

208 oieh Reviewsr Bapak Prol. Ahmad Fauzi.,
5.5, M5, PRO.H Aua FEIF UMSU pada
pukad 08,00 WIS

Pembayaman uang seea lempat produksi pada 0%
pulad 20,00 WIE

Makan bersama dengan anggola TIM dan 0%
Oosen Fendamping 4 1. Kapten Muchiar Basri
Mo 3 Medan pada pulul 1230

Cetak Banner uniuk kefiuhan promos dan 50%
presemasi MOMEY INTERNAL dan

EXSTERMAL pada puku 17.00 W8 &

Jl Kapien Muchiar Easr Mo 3 Medan dan juga

desain posler

Irizy vemberasn beroikbed go ol s tzegee ]|

183.000
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A9

14-Ji-18

15-Jil-1B

16-Jul-18

16-Jul-18

17-hd- 1B

1&8-Ji-IB

2Z2-hdl-1B

24-Jul-1B

IT-hdl-1B

02-Agh-18

LTSImRS - FTogInT readaina bl sronoan

Cotak posier unmiuk keperuan presentas
MOMEY EFSTERNAL pada pulul 20000 WIE o
JLKapion Muchiar Eacr Mo 3 Medan

Upioad lapoman kemajgsan pada pukul 15,00
WIE

Jilid laporan kemajuan pada pokul 08.00 W18 di
Jl Kapien Muchiar Basr Mo 3 Medan

Monionng dan Evaluas akeh LPHE
Uriversias di Fakulas Imu Perdidican IL2
pada pukul 0500 WiB.

Monicring dan evakasi eksiemal PEM 5
bidairsy ristekdikdi pendanaan ZIE yang
diadakan Universilas Sumatera LUtara pada
Ppulkl 08.00 WiE.

Evaluasl dergan dosen pendanmping dam makan
bersama d Fakulias Perdanian URMSU pada
pukd 13.00 'WiE

Pembedian 10 bolol BID RECHIFE GARCD
pada pukul 0=00 W2

Pengajuan Hak Mensk produk B30 RECHIPE
GARCO di LBH UMEL pada, puiul 0500 WIE.

Penerimaan surat Hak Merek BID RECHIPE
GARCD balwasannya sudah lerdafar

Upioad Laporan Akhir pada pukul 23.50 WiE

%

5%
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0 Edii Hapus
0 Edii Hapus
103221 Edii Hapus
0 Edii Hapus
0 Edii Hapus
0 Edit Hapus
0 Edii Hapus
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Lampiran 4. Poster

KIMIA
ARU PENGGANTI PESTISIDA e

TIF PENCEGAH HA
4 (Capsicum annum)

é Latar Belakang ' Keunggulan Produk

* Kebutuhan cabai pertahun W Ampuh 99 % Berdasarkan Percobaan Mandiri
untuk wilayah Sumatera Utara & Berbahan Dasar Nabati

mencapai 70.856 ton/tahun. a oo 3

Melihat luas panen dan produksi £33 Dampak Pusit Tehadap Lingkungan

yang besar, ternyata masih vy Mempertahankan Produktivitas Lahan
IS veoston W £ Produktivitas Cabai Seht

dihadapi oleh petani diantaranya

adalah hama Thrips (Thrips © Harga Murah Rp 30.000,-

tabaci). Hama Thrips di Sumatera

Utara menyebabkan kegagalan }I ‘,G rafik Pen jll alan

panen sebesar 80% , yang
menyebabkan petani mengalami
kerugian yang cukup besar akibat
gagal panen karena serangan
hama thrips. Hama ini menyerang
daun muda dan juga putik-putik
cabai. Gejala awal warna daun
cabai menguning, keriting, dan
daun menggulung keatas.

120

20
0

Juni Juli

ﬁ) Analisis Ekonomi
N

Wpendapatan ~ @per Dpap
Rp.9.000.000, 125UNT 2 BULAN

‘ Foto Kegiatan

Universitas Muhsmmadiysh Sumaters Utars

Pada saat tanaman cabai saya Alhamdulillah saya melihat Ucapan Terima Kasih
terserang hama thrips saat itu perubahan drastis pada tanaman
saya putus asa, namun setelah cabai saya dan buah cabai yang Terimakasih kepada RISTEK DIKTI atas
mencoba BRG, Alhamdulillah dihasilkan bagus, sehat dan tidak didanainya usaha ini dalam Program
tanaman cabai saya tumbuh keriting. “Pak Ngatijo Petani Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan
sehat dan subur. “Wak Jon asal Percut Sei Tuan” tahun 2018, Terimakasih kepada UMSU,
Petani asal Tebing Tinggi” Fakultas Pertanian UMSU, BBH UMSU
dan Dosen Pendamping.




Lampiran 5. Sertifikat PIMNAS
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Lampiran 6.Piagam Penghargaan dari Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara




